BAB I

PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul
Skripsi ini berjudul “GERAKAN DAN TANTANGAN SEORANG
DA’I DI INDONESIA” (Studi Analisis Pemikiran Dakwah K.H Bey Arifin).
Sebelumnya perlu ditegaskan terlebih dahulu istilah-istilah yang terdapat di
dalam ‘jﬁ(iul skripsi ini, agar terhindar dari beberapa interpretasi atau
penafsiran yang tidak sesuai dengan yang dimaksud dalam skripsi ini, dan juga
untuk mengarahkan pada suatu pengertian yang kongkrit atau jelas agar sesuai
dengan yang dikehendaki. Adapun istilah-istilah yang perlu penegasan antara
lain.

1. Gerakan
Kata gerakan yang terdapat dalam judul ini mempunyai pengertian
perbuatan, atau sesuatu keadaan, bergerak dari yang baik pada yang lebih
baik,' karena itulah ‘perlu adanya suatu gerakan atau tindakan dalam
menjalankan-suatu-aktifitas dakwah: Dalam ‘aktifitas dakwah perlu adanya
suatu perjuangan, baik yang bersifat secara lahir maupun batin. Fenomena
gerakan muncul sebagai sebuah aksi untuk menuju suatu perubahan yang
cepat, kata gerakan sering kita dengar dengan sesuatu tindakan yang sering

[ e

berkaitan dengan orang banyak (massa) untuk mencapai suatu tujuan.

! Kamisa, Kamus lengkap Bahasa Indonesia, Surabaya: Kartika, 1997. him. 201.



2.

Gerakan dakwah tidak terlepas dari adanya tujuan untuk membangun atau

pengembangan agama Islam secara luas, tetapi sering orang menganggap

Is‘lam sebagi agama yang radikal (Keras), sebenarnya tujuan dari ini tidak

lepas untuk menyebarkan agama Islam sebagai agama dakwah pada

masyarakat secara umum.

Tantangan

Dalam kamus bahasa Indonesia kontemporer, tantangan
mempunyai pengertian_ atau diartikan sebagé.i sesuatu hal atau objek yang
dapat menggugah tekad untuk meningkatkan kemampuan mengatasi
masalah atau rangsangan untuk bekerja lebih giat lagi.> Akan tetapi yang
dimaksud dalam penulisan skripsi-ini adalah, suatu permaslahan yang
dihadapi oleh juru dakwah dalam menyampaikan dakwah Islamiyahnya,
sehingga pada waktu akan menyampaikan atau berdakwah seorang da’i
dituntut untuk terlebih dahulu mengetahui mad’unya karena seorang da’i
dalam’ berdakwah akan menghadapi beberapa macam golongan di dalam

masyarakat yang heterogen, diantaranya .

a. Golongan Abstrak Massa, yaitu masyatakat yang masih kental adat
dan tradisinya, mereka masih berakar paham tentang tahayul dan
ramalan-ramalan sebagai akal dan fikiran dikuasai oleh adat dan tahayul
itu. Masyarakat seperti ini mempunyai rasa ketersinggungan tinggi dan

mempunyai kecerdasan yang rendah.

2 Ibid., hlm. 519.



b. Golongan Concret Massa, yaitu masyarakat yang sudah tinggi
peradaban dan sudah banyak ilmu pengetahuan umumnyja, seperti
manusia yang sudah tinggal lama di kota-kota besar. Masyaraicat seperti
ini tidak mudah tersinggung atau marah dan tingkat kecerdasannya
lumayan tinggi.

c. Golongan Massa, yaitu masyarakat yang tergabung dalam Abstracte
massa dan Concret Massa. Dalam golongan masyarakai ini seorang da’i
harus bisa memilih cara yang bisa diterima oleh keduanya di dalam
menyampaikan.’

3. Da’i
Da’i berasal dari bahasa Arab_yakni Isim Fa’il dari:*
ghd 5230 ey kemudian kata da’i digunakan untuk sebutan
orang yang berdakwah atau sebagai sebutan nama orang vang menyebarkan
agama Islam, seperti pendapat Umar Hasyim, da’i mempunyai pengertian
pengundang - pengajak dan pengundang manusiackepada agama Allah agar
manusia mau beriman, dalam’ melaksanakan ajaran yang di perintahkan

AllahySwt.>~sedangkan, menurut pendapat Masdar Helimy, pengertian da’i

adalah orang yang menyeru, mengajak, dan memanggil.® Namun ada juga

3 Tambak Alam, Kunci Sukses Penerangan dan Dakwah, Jakarta: Bineka Cipta, 1990,
hlm. 15.

! * Ahmad Warson Munawwir, Kamus Al Munawwir, Surabaya: Pustaka Progresif, 1997,
S him. 406. r

3 Umar Hasyim, Mencari Ulama Pewaris Nabi, Surabaya: Bina Ilmu, 1983, him. 135.

§ Masdar Helmy, Dakwah Dalam Alam Pembangunan, Semarang: Toha Putra, 1987, hlm.
31.



yang mengatakan tentang pengertian da’i adalah orang yang melaksanakan
seruan, tetapi mengingat bahwa proses memanggil atau menyeru tersebut
Jjuga merupakan suatu proses penyampaian atas peran-peran tertentu, maka
dikenal juga istilah mubaligh yaitu orang yang berfungsi sebagai
komunikator untuk menyampaikan pesan kepada Mad’unya’ atau sebagai
guide terhadap orang-orang yang ingin mendapatkan keselamatan hidup di
dunia dan akhirat, ia adalah sebagai manusia penunjuk jalan harus mengerti
dan memahami terlebih dahulu mana jalan yang boleh di}_alui dan yang
tidak boleh dilalui sebelum ia memberi petunjuk jalan kepada orang lain.
Oleh karena itulah kedudukan seorang da’i di tengah masyarakat
menduduki-kedudukan yang penting, seperti orang yang menjalankan
aktifitas dakwah hendaknya memiliki kepribadian yang baik sebagai
seorang da’i, menurut Hamka, jayanya atau suksesnya suatu dakwah
memang tergantung pribadi pembawa dakwah itu sendiri, yang sekarang
lebih populer-disebut dengan sebutan dengan kata da’i
Jadi'maksud dari judul “Gerakan dan Tantangan Seorang Da’i di
Indonesia (Studi Analisis Pemikiran Dakwah K:H Bey Arifin)” tersebut
secara umum memiliki tujuan untuk mendeskripsikan upaya gerakan dan
tantangan dakwah K.H Bey Arifin, dimana yang mempunyai ciri khas
dengan dakwah hikmah kebijaksaan dan penanaman dasar masalah

Tauhid, sebagai upaya untuk mengahadapi datangnya tantangan dari dalam

34.

" Asmuni Syukir, Dasar-dasar Strategi Dakwah Islam, Surabaya: Al Ikhlas, 1983, him.



kebudayaan, perkembangan zaman, dan kegiatan orientalis dari orang

kristen. Dengan fokus pada penelitian buku-buku karyanya Bey Arifin.

B. Latar Belakang Masalah

Islam merupakan agama Allah yang diturunkan kepada{ Nabi
Muhammad Saw. untuk umatnya sebagai jalan menuju kepada
kebahagiaan di dunia dan akhirat. Islam sebagai agama tidak akan tegak
berdiri sendiri tanpa adanya perjuangan dan gerakan untuk menyebarkan
agama [slam, sebagaimana aktifitas dakwah yang pernah dilakukan Nabi
Muhammad Saw. dan para sahabatnya, Islam merupakan mata rantai
terakhir agama Allah yang telah disempurnakan dari ajaran agama-agama
sebelumnya dan ini merupakan nikmat yang sempurna bagi umat manusia
sepanjang massa hingga akhir dari kehidupan. Turunnya agama sebagai
balance atas posisi manusia sebagai mahluk dan khalifah Allah dimuka

8. melalui kepemimpinan -umat, manusia, ini, Islam dapat tersebar

bumi.
keberbagai belahan dunia melalui mekanisme/dan aktifitas atau gerakan
dakwahyyang-dilakukan oleh para; pemimpin-pemimpin pada waktu dahulu
yang beragama Islam.
Maka tidak terlepas bahwa eksistensi Islam adalah tergantung seberapa
intensnya kaum muslimin (Islam) menjalankan aktifitas dan gerakan dakwanya
pada suatu masyarakat, dalam hal ini Allah Swt. menurunkan arti penting

dakwah Islamiyah sebagai mana yang terdapat dalam surat Ali Imran ayat 104.

%, Said Agil Sirajd, Islam Kebangsaan, Jakarta: Pustaka Ciganjur, 1999, him. 204.
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“Hendaklah ada diantaramu kelompok yang selalu mengajak kepada

kebajikan, memerintahkan kepada yang makruf dan mencegah dari

kemungkaran, ~Mereka itulah orang-orang yang bakal mencapai
kebahagiaan.” (Ali Imran. 104).”

Penekanan ini tidak terlepas dari adanya ungkapan yang secara terus
menerus untuk senantiasa menopang dan mengimplementasikan dalam
kehidupan manusia melalui aktifitas dakwah, yakni amar ma’ruf dan nahi
munkar, ini merupakan salah satu sendi kehidupan yang harus di tegakan oleh
umat beragama, dan bila sendi itu tidak di tegakan akan menimbulakan atau
menyebabkan pilar-pilar . ketrentraman hidup sehari-hari beragama dan
berbangsa akan terancam.

Salah satunya adalah Bey Arifin sebagai tokoh penggerak dan pejuang
dalam mempertahankan keutuhan bangsa dan negara. Disisi lain beliau
mempunyai rasa tanggungjawab terhadap kemajuari dan perkembangan umat
Islam.) Hal ini ‘dibuktikan, dengan /aktifitasnya Bey ' Arifin-dalam mengisi
acara-acara pengajian_yang diadakan didalam kalangan masyarakat dan
militer sebagai mana beliau seorang militer yang mempunyai kelebihan dalam
bidang agama dan juga beliau sering mengudara di salah satu radio milik
pemerintah Indonesia yaitu di Radio Republik Indonesia (RRI).'"® materi

dalam ceramahnya, sekarang banyak yang sudah menjadi sebuah buku dan

® Departemen Agama R.I, Al-Qur’an dan Terjemehnya, Semarang: CV. Al WAAH, 1993,
hlm. 93.



juga beliau banyak mentranselit dari buku-buku yang berbahasa arab kedalam
bahasa Indoneisa. Dalam perjalanan dakwahnya, beliau banyak sedikit
mengalami suatu hambatan atau tantangan yang di hadapi dalam menjalankan
aktifitas menyebarkan ajaran agama Islam. Persoalan inilah yang nantinya
menjadi salah satu pembahasan dalam penelitian dan penulisan skripsi ini,
dengan dukungan buku-buku yang telah dia hasilkan sebagai karya tulisnya
sebagai media untuk penelitiannya dan juga buku penunjang lain yang masih
ada hubungan didalam penulisan skripsi ini.

Dalam penelitian skripsi ini, penulis memilih sosok Bey Arifin
sebagai objek kajian, karena sebagai seorang da’i beliau juga cukup dikenal
di kalanganmasyarakat militer sebagai imam shalat dan pembina mental para
prajurit. Beliau juga mempunyai basis keilmuan sebagai kristolog dan juga
pernah berkiprah dalam politik. Hal ini tentunya banyak memberi pengaruh
dalam gerakan dakwahnya di Indonesia, selain itu dalam penelitian ini juga
akan menganalisis berbagai tantangan yang mereka temukan selama beliau
berdakwah sebagai seorang da’i’ dalam mengembangkan ajaran-ajaran Islam
pada berbagai-lapisan-masyarakat di;Indonesiaz

Disamping sebagai seorang da’i, Bey Arifin juga sebagai seorang
Tentara Negara Indonesia. Dimana selain sibuk dikesatuan beliau juga aktif
memberi ceramah-ceramah pada kesatuannya dan juga aktif diluar bila
mendapatkan panggilan. Dalam metode dakwah yang dipakai Bey Arifin,

beliau menggunakan metode pendekan terhadap Igemahaman dan

'°.Bey Arifin, Mengenal Tuhan, Surabaya: Bina Ilmu, 1989, hlm. Vi.



menceritakan seputar ke-Tauhidan, kehidupan di akhirat, para Nabi, akhlak
dan lainnya, ini merunglkan salah.ASatu metode yang dipakai oleh beliau untuk
menarik dan mengajak rﬁasyarakat pada ajaran yang di ridhoi Allah Swt.

Sebagai metode atau cara Bey Arifin dalam suatu proses perubahan
| kehidupan masyarakat (sosial), dakwah yang disampaikan harus bersifat
dinamis dalam perkembangn zaman, sebab bagaimana dakwah dapat eksis
bila bersifat kaku, kuno terhadap setiap fenomena sosial yang terjadi didalam
masyarakat. Dengan kata lain, Seorang da’i harus dapat melihat
perkembangan zaman dimanapun dan kapanpun. Keterbukaan dalam melihat
perkembangan zaman, akan mempunyai dampak pada pandangan seorang
da’i dalam melaksanakan aktifitas dakwahnya.

Karana seorang da’i di tuntut setidaknya menguasai dan tau setiap
kejadian yang akan dan sedang berkembang dalam masyarakat, fenomena
dakwah pun harus bersifat aktualitas terhadap setiap perkembangan zaman,
dengan begitu 'dakwah tidak ' akan tertinggal dengan yang lainnya. Bukan
berarti kita melakukan perubahan terhadap sesuatu yang sudah ada didalam
ajaran agama Islam. Kita tetap berpegang pada Al Q'lir’an dan As Sunah
sebagaimana sudah menjadi sesuatu pegangan yang mﬁtlak kebenarannya
bagi umat Islam.

Dimana Al Qur’an dan As Sunah sabagai sumber rujukan utama umat
- Islam sepanjang sejarah. Begitu pula dakwah merupakan sesuatu yang harus

berdasarkan pada dua pegangan tersebut, karena sudah menjadi sesuatu yang |



mutlak kebenarannya, dan sebagaimana diterangkan didalam nas tersebut
bahwa kita sebagai umat Islam mempunya kewajiban untuk berdakwah.

Dakwah merupakan salah satu bagian terbesar dari tugas-tugas
keagamaan dalam kehidupan masyarakat dan sosial untuk merubah dan
memperbaiki serta membangun kehidupan umat manusia didalam semua
aspek kehidupannya. Setiap orang muslim harus siap berdiri di garis terdepan
serta memberikan andil besar dalam setiap usaha untuk membangun
kehidupan, kemakmuran, dan kesejahteraan umat Islam, serta mempunyai
kewajiban dalam memperbaiki ahklak dan pemahaman terhadap agama bagi
umat Islam.

Oleh. karena. itu, dakwah kepada  kebajikan dan mencegah
kemungkaran bukanlah sesuatu tugas yang ringan dan gampang. Maka perlu
adanya suatu jama’ah yang berpijak diatas pilar iman sebagai pelaksana
dalam sebuah gerakan dakwah Itu sendiri. Sebagaimana di katakan Sayyid
Quthub dalam bukunya, dia mengatakan tentang wajibnya membentuk sebuah
jama’ah atau suatu komunitas dakwah yang dapat memberikan tashawaar
(modal), kehidupan_yang, Islami bagi komunitas -yang Jain.!'! Melalui tata
kehidupan tersebut diharap akan terciptannya Khairah Umah dalam
kehidupan multikulturalisme didalam masyarakat yang modern seperti
sekarang ini. Sebagaimana manusia yang terbaik di muka bumi ini, sudah

semestinya menjadi umat pilihan dalam melaksanakan dan menyiarkan

"'. Sayyid Quthub, Fi at-Tarikh Fikratun Wa Minhajun, diterj. Husein,
Naban, Konsep Sejarah Dalam Islam, Cet II; Jakarta: Pedoman Ilmu Jaya, 1992,
hlm. 31.
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ajarah—ajaran agama Tauhid (Islam) di muka bumi dan mengajak padanya.
Dimana dalam firman Allah Swt. menjelaskan permasalah diatas dalam surat

Ali Imran ayat.110.

/o’° - /.0/0// .o}o/D /.o)}%/ @ o - o )"5}/0/ o}o,
SN e 00y Byl Oyl W W5 Tl e
/.o} o}o}}o o [y /.// - °}0///!D///;a /.o)o:"/
O 5 ogie o gd T2 OT L3I il Gl Ty bl Oy

/ ’ ’ / gk /§°/;J ;?° -
“Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, menyeru
pada yang ma’ruf dan mencegah dari yang munkar, dan beriman kepada
Allah. Sekirannya ahli kitab beriman, tentulah itu lebih baik dari pada
mereka, diantara mereka ada yang beriman, dan kebanyakan mereka
adalah orang-orang fasik. ”(Q.S. Ali Imran.110)."

Dari ayat diatas, jelaslah bahwa sebagai umat yang terbaik di ciptakan
untuk umat manusia mempunyai kewajiban untuk mengajak atau berdakwah
pada umat-umat selanjutnya. Segala sesuatu yang dilakukannya harus
mempunyai arah dan tujuan yang jelas agar tercapai serta berguna apa yang
menjadi tujuan dalam kegiatan tersebut.

Jadi dakwah. mempunyai arti,yang sangat.luas sekali, bukan hanya
menyeru dengan perkataan atau penerangan saja, akan tetapi bagaimana
mengatasi permasalahan dan memperbaiki kehidupan dalam masyarakat.

Dengan kata lain dakwah adalah wupaya setiap umat Islam untuk

merealisasikan dengan kemampuan yang dia miliki, bisa dengan cara

2 Departemen Agama RI, A/ Qur’an dan Terjemahnya, hlm. 94.
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kerisalahan dan kerahmatan, sebagaimana yang disabdakan oleh Rasulullah
Saw.

;J:)E; cf\:.«.}:.; °:§a.....“.’/ < :;..5 d\.s co.A.:.: }o”/, \Ji...» r_i.n L;B :J:a

(WO‘)J)OMY\ u;&a\wbjwch%
“Barang siapa di antara kamu menyaksikan kemunkaran maka rubahlah
dengan tanganmu, apabila kamu tidak mampu maka rubahlah dengan
lisanmu, dan apabila kamu tidak mampu juga maka rubahlah dengan
hatimu. Itulah selemah-lemahnya iman.” (HR. Muslim)."’

Dari sinilah penulis menganggap penting dan perlu untuk melakukan
kajian penelitian tentang gerakan dan tantangan dakwah seorang da’i, dimana
yang menjadi fokus penelitian adalah dakwahnya Bey Arifin, sebagai bagian
dari pengembangan dakwah yang dilakukan di Indonesia. Dalam penelitian
ini penulis mengkususkan pada buku-buku dan terjemahannya Bey Arifin

yang telah di bukukan.

Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka dapat diambil
beberapa pokok permasalahan yang kiranya dapat menjadi kajian dalam
penelitian skripsi ini dan untuk dapat ditelaah lebih mendalam sebagaimana
yang akan menjadi rumusan sebagai berikut :
1. Apakah yang menjadi pemikiran Bey Arifin dalam strategi dakwahnya di

Indonesia?

'3 Hasbi Ash Shiddiqy, T.M., Mutiara Hadist, Jakarta: Bulan Bintang, 1952, hlm 23.
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2. Bagaimana gerakan dakwahn yang dilakukan oleh Bey Arifin di
Indonesia?
3. Bagaimana tantangan yang dihadapi oleh Bey Arifin dalam gerakan

dakwahnya di Indonesia ?

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Memperkenalkan pemikiran Bey Arifin tentang strategi dakwahnya,
sehingga pemikiran dakwahnya dapat kita pelajari dan dibaca sebagai
referensi bagi para pembaca dan para pelaku dakwah dalam melihat suatu
permaslahan di dalam masyarakat.

2. Mendeskripkan dan menganalisis gerakan dakwahnya Bey Arifin di
Indonesia, sebagai salah satu kasanah ke ilmuan yang ada di Indnesia.

3. Mendeskripkan dan menganalisis berbagai tantangan dakwah yang
dihadapi’ oleh- Bey -Arifin "dalam’ menyebarkan' dakwah Islam sebagai
seorang dai.

Adapun kegunaan dari pen¢litian ini adalah

1. Memberikan wawasan pemikirn dan keilmuan bagi penulis maupun
pembaca pada umumnya.

2. Sebagai salah satu sumbang pemikiran bagi para kader dakwah tentang
sosok Bey Arifin didalam kiprah dakwah dan tantangannya sebagai

pengembangan gerakan dakwahnya.
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3. Sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan gelar kesarjanaan dalam

bidang ilmu sosial Islam.

E. Telaéh Pustaka

Penjelasan kepustakaan penting kiranya di lakukan dengan tujuan agar
memperoleh referensi dan gambaran dari penelitian-penelitian terdahulu.
Kajian kepustakaan atau penelusuran penelitian terlebih dahulu memiliki
kaitan langsung atau tidak langsung dengan permasalahan penelitian yang
akan diteliti atau diangkat dalam skripsi ini.

Dalam tinjauan pustaka ini penulis akan mengemukakan beberapa
penelitian terdahulu dari peneliti yang berkaitan atau sama objeknya tetapi
beda dalam kajiannya dengan pembahasan dalam skripsi ini. Di antaranya
adalah penelitian yang dilakukan oleh sodara Sohihatul Amanah mahasiswi
fakultas Adab." Dimana penelitian yang dilakukan Sohihatul Amanah ini
mengangkat'tentang ‘perjuangan Bey Arifin dari massa kecil yang mempunyai
cita-cita sebagai anak yang ingin menjadi da’i ‘handal.-Selain memaparkan
dan menjelaskan seputar perjuanganiuntuk menjadi sebagaimna yang dicita-
citakan sejak kecil menjdai orator yang handal, Sohihatul Amanah juga
meneliti hasil dari karya-karyanya yang telah menjadi buku, sebagaimana
yang dikatakan dalam skripsinya bahwa Bey Arifin benyak menulis dan
menterjemahkan buku-buku berbahasa arab kedalam bahasa Indonesia.

Dalam penelitian dia lebih menekankan pada sejarah perjuangan untuk
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menjadi seorang da’i dan hasil karyanya Bey Arifin. Jadi yang membedakan
dengan penelitian yang sedang di tulis, dimana penulis lebih menekankan
pada aspek pemikiran dia dalam gerakan dan tantangan dalam aktifitasnya
berdakwah. Karena sedikitnya penelitian yang meneliti tentang Bey Arifin
dan tidak menemukannya penulis sampai tersusunnya penelitian ini, maka
penulis mecari penelitian yang masih bisah dijadikan sebagai telaah pustaka
dari penelitian ini.

Penelitian yang dilakukan oleh Totok Djuroto,'” dalam bukunya Totok
Djuroto menjelaskan seputar perjalanan kehidupan Bey Arifin dari massa
kecin sampai massa tuanya, masih menurut Totok Djuroto, Bey Arifin
dilahirkan dari keluarga seorang petani yang taat beribadah kepada sang
penciptannya. Sebagaimana anak-anak pada massa itu, Bey Arifin suka
mengaji disurau (Mushola).'® Selain aktifitas untuk mengaji, Bey Arifin
mengikuti pendidikan di sekolah agama, setelah pendidikan dia selesaikan
sampai tingkat Muslimat dan Islamic Colleg di kota Padang, atas saran para
guru dan kekasihnya Bey Arifin melanjutkan pendidikan urpum di pulau jawa
tepatnya Tanamsiswa.pada tahun 1938.

Dan makalah seminar tentang kehidupan yang ditulis oleh Kafrawi
Ridwan, dengan judul mengenai “Metode Dakwah Dalam Menghadapi

Tantangan Massa Depan” yang mana dalam makalah tersebut menjelaskan

4 Sohihatul Amanah, Per]uangan dan Karya Tulisnya K.H Bey Arifin, Yogyakarta:
SKRIPSI TAIN SUKA, 1997. _

13 Totok Djuroto, Perjalanan Panjang Seorang Da'’i,(Biografi K.H Bey Arifin),
Surabaya: Karunia, 1984.
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tentang suatu keadaan secara koperehensif sesuatu yang terjadi dan yang akan
terjadi, dimana penulis tetap berpegangan pada Al Qur’an dan As Sunah.
Selai itu dalam makalah tersebut juga di kaji tentalélg fenomena sosial politik
Islam di tengah kemajuan zaman. Oleh karenanya, makalah yang akhirnya
menjadi sebuah buku ini, bisa dijadikan salah satu referensi dalam kajian
tentang dakwah. Dimana dalam penelitian-penelitian terdahulu ini tidak ada
persamaan dalam kajian yang diteliti dengan skripsi yang akan diteliti dalam
penilitian skripsi ini. Dalam penulisan skripsi ini, penulis menitik beratkan
pada gerakan dan tantangan dakwanya Bey Arifin sebagai salah satu seorang
da’i di Indonesia pada waktu itu. Dan mungkin masih ada buku-buku
terdahulu yang bisa menjadi sebuah referensi dalam penelitian skripsi ini, tapi
pada saat ini penulis belum menemukan penelitian yang sama dengan

penelitian yang akan menjadi penteliti dalam penulisan skripsi ini.

Kai‘angka Teoritik
Katangka /teoritik. merupakan bangunan [ sejumlah teori yang
mendeskripsikan beberapa/variabel rumusan ymasalah. Fungsi dari karangka
teori sebagai panduan penelitian dalam mengambil data. Berikut sejumlah
teori penelitian ini:
1. Tinjauan Umum Tentang Dakwah
a. Pengertian Dakwah

Dakwah secara etimologi berasal dari bahasa Arab yaitu.

’-6.Tempat beribadahnya umat Islam, akan tetapi tempatnya lebih kecil dari Masjid
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5 9o 0=y Lol yang berarti panggilan, ajakan, dan seruan,'’
orang yang melakukan seruan atau ajakan tersebut dikenal dengan
panggilan da’i, yang berarti orang yang menyeru. Sedangkan secara
terminologi dakwah diterjemahkan oleh para ahli dalam berbagai
defenisi yang berbeda-beda, antara lain.

- Masdar Helmy berpendapat bahwa dakwah adalah mengajak dan
menggerakan manusia agar mentaati ajaran-ajaran Allah termasuk
melaksankan amar ma’ruf nahi munkar untuk kebahagian hidup di
dunia dan di akhirat.'®

- Mohamad Adnan Harahap mengatakan bahwa dakwah adalah
suatuusaha untuk merubah sikap dan tingkah laku seseorang."’

- M. Isa Anshori mengemukakan /bahwa dakwah adalah
menyampaikan seruan Islam, mengajak mempercayai keyakinan
dan pandangan hidup Islarp.3°

- M. Masyur Amin mengatakan dakwah-adalah suatu aktifitas yang

meéndorong manusia, memeluk. agama Islam| melalui cara yang

" Moh. Adnan Harahap, Dakwah Islam dalam Teori dan Praktek, Yogyakarta:
Sumbangsih Offset, 1980, him. 17.

'8 Masdar Helmy, Dakwah Dalam Alam Pembangunan, him. 31.
19 Moh. Adnan Harahap, Dakwah Islam dalam Teori dan Praktek, him. 1.

20-M. Isa Anshori, Mujahidin Dakwah, Bandung: CV. Diporiogoro, 1970, him. 17.
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bijaksana dengan materi ajaran Islam agar mereka mendapat
kesejahteraan kini (Dunia) dan kebahagian nanti (Akhirat).?!

Dari berbagai pengertian dakvévah di atas, maka penulis mempunyai
kesimpulan bahwasanya dakwah adalah suatu usaha atau kegiatan yang
dilakukan dengan sadar dan sengaja dengan mengajak manusia untuk
mengenal agama Allah dengan melaksanakan Amar Ma ruf nahi Munkar agar
mendapatkan kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat.

Jadi dakwah mempunyai arti yang sangat luas sekali, bukan hanya
menyeru dengan perkataan atau penerangan saja. Akan tetapi bagaimana
mengatasi masalah dan memperbaiki kehidupan masyarakat. Dengan kata lain
dakwah adalah upaya tiap-tiap muslim untuk merealisasikan kerisalahan
Islamyaha dan fungsi kerahmatan bagi setiap umat tanpa melihat
latarbelakang mereka, sebagaimana dalam salah sate yang difirman Allah

surat al Maidah ayat 67.

@ P ) ) 9% o /o// 0}/0#/)0 s /w“-t)
b i o Ny o Sl I il Sty B

(Y Ll

“Hai Rasul sampiakanlah apa yang diturunkan kepadamu dari Tuhanmu.
Dan jika tidak kamu kerjakan (apa yang diperintahkan itu, berarti) .kamu
tidak menyampaikan amanat-Nya. Allah memelihara kamu dari (gangguan)
manusia. Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang
yang kafir”.(Q.S. Al Maidah. 67).%

10.

2! M. Masyur Amin, Dakwah Islam dan Pesan Moral, Yogyakarta: Al Amin, 1979, hlm.

2 Departemen Agama R.I, 4/ Qur’an dan Terjemahnya, Semarang: CV. Al WAAH,

1993, hlm. 172.
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Pada dasarnya dalgwah merupakan suatu kewajiban bagi seluruh umat
manusia dimuka bumi in}, salah satu diantaranya umat Islain sebagaimana
dalam menyampikannya atau menyebarkan agamanya melalui jalan dakwabh.
Dengan kata lain tujuan dari  pelaksanaan dakwah adalah
terimplementasikannya nilai-nilai ajaran agama Islam dalam segala aspek
kehidupan manusia sebagai khalifah dimuka bumi. Mereka mempunyai
kewajiban untuk saling memberi dan mengingatkan terhadap sesamanya,
walaupun hanya satu kalimat yang bisa dia berikan pada orang lain. Dengan
kata lain sasaran dakwah meliputi seluruh alam semesta. Hal ini sesuai
dengan misi kerisalahan Nabi Muhammad Saw, yaitu untuk memberikan
rahmat kepada alam semesta, seperti yang diterangkan didalam firman Allah

Swi... dalam surat Al A’raf ayat, 153

QM&JLAJLSMLM};\M \J}L;;:s:fus L@J\JJ;

o L - o L o R R

C)j.i_i.@.:v_iwoj__.z»b‘\__:al{)dL ’:;‘_5 3L"§L:\ “

(VoA.2,eNh

“Katakanlah”, Hai manusia sesungguhnya aku adalah utusan Allah kpadamu
semua, yaitu Allah yang mempunyai kerajaan langit dan bumi; tidak aada
Tuhan selain Dia yang menghidupkan dan mematikan, maka beriamanlah
‘kamu kepada Allah dan Rassul-Nya. Nabi yang ummi yang beriman kepada
Allah dan kepada kalimat-kalimat-Nya (kitab- kztab—Nya) dan ikutilah Dza
supaya kamu mendapat petunjuk.”( Al A’Raaf. 158)% ¢

B Ibid., him. 247.
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b. Dasar Hukum Dakwah
Dakwah merupakan landasan yang berasal dari al Qur’an dan al

Hadist. Beberapa dalil menyebutkan kewajiban berdakwah, diantaranya .
2 . - o e P ards - 0 - c'.‘//ézta// o ¥ o}y/
(S252,5 5 S5 0ly))

“Teruskanlah apa-apa dariku meskipun hanya satu ayat, dan engkau

boleh menceritan berita walaupun dari dan tentang bani Israil,
tidaklah ada halangan. ”(HR. Ahmad Bukhari dan Turmudzi).**

Dari salah satu maksud hadist tersebut tersirat penjelasan
bahwasanya sebagai umat Islam di haruskan untuk menyampaikan
ajaran yang dia tau meski yang dikuasainya hanya satu ayat atau
pengertian, dan jelaslah bahwa ajaran Islam tidak akan hidup dan
mampu berkembang tanpa adanya gerakan atau suatu kegiatan uniuk
menyebarluaskan kegiatan dakwah., tugas menyampaikan dakwah
merupakan suatu tanggung jawab.umat Islam bersama, sebab hukum
berdakwah adalah wajib a’in dan bagi sebagian yang lain hukumnya
fardu kifayah sesuai/dengan kémampuaniyang dimilikinya.

Dakwah merupakan suatu model penyebaran atas
penyaimpaian Islam yang kita kenal, maka dengan demikian gerakan
dan tantangan dakwah Islam adalah bagaimana menyediakan dan

mengembangkan basis etika yang akan mendukung moralitas

24 Moh. Rifa’i, 300 Hadist Bekal Dakwah dan Pembina Pribadi Muslim, Semarang;:
Wicaksana, 1992, hlm. 76.
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masyarakat yang agamis dan dalam waktu yang panjang akan mampu
memberikan moral pembangunan tersebut.

Pada saat sekarang yang menjadi persoalan dalam gerakan
dakwah mereka (Da’i) adalah, mereka dihadapkan pada persoalan
umat yang semakin komplek dalam situasi atau keadaan yang begitu
cepat berubah. Kehidupam masyarakat industri yang terbelah tanpa
saling hungungan telah diatur melalui mekanisme ekonomi, batas
budaya semakin terbuka dan globalisasi budaya barat yang sudah
banyak masuk ke negara kita, ini mengakibatkan bagi kepentingan
ekonomi dan politik. Dimana emosi keagamaan menjadi sebuah
etalase dan aksesories, dalam hal ini dakwah mempunyai peranan
penting bagi kehidupan berbangsa dan bernegara, karena secara
langsung dakwah bersentuhan dengan masyarakat sebagai mediator
antara agama dengan manusia.

2. Tinjauan Tentang Gerakan'Dakwah
Dimana/gerakan mempunyai peranan yang penting dalam kelajutan
dakwah Islamiyahy tanpa jadanya suatu keingin metubah, Islam akan
mengalami ketertinggalan dalam segala aspek kehidupan. Dengan adanya
suatu aktifitas gerkan dakwah, dakwah Islamiyah akan selalu terasa
didalam masyarakat sesuai dengan perkembangan jaman. Gerakan sendiri
mempunyai cirri tertentu, seperti menurut Eric Hoffer, mengatakan dalam

bukunya, bahwa gerakan memiliki sekelompok ciri tertentu yang sama;



wny

2]

semuanya membangkitkan pada diri para pengikutnya kerelaan untuk
berkorban sampai r:nati; kecenderungan untuk beraksi secara kompak.”®

Dalam keg%iatan dakwah disini mempunya ciri sendiri, dimana
mereka mempunyai pengorbanan jiwa dan raga demi tersebarnya dan
perkembangan agama Islam. Kita melihat pada masa Nabi Muhammad
Saw, para umat Islam dalam menyebarkan ajaran Islam sampai
mengorbankan jiwa raganya jika memang itu menjadi sebuah pengorbanan
untuk tegaknya Agama Tauhid yang mereka yakini, tapi apa yang terjadi
pada saat sekarang, malah mejadi sebuah penomena tersendiri dimana
banyak umat Islam yang justru tidak sesuai dengan ajaran agamanya dan
secara tidak langsung mereka merusak dari dalam secara tidak sadar, dan
bisa jadi meraka sadar tetapi mereka tidak menyadarinya.

Dari sini nanti gerakan secara umum mempunyai {ujuan yang
sama, yaitu sama-sama mempunyai tujuan untuk mewujudkan perubahan
dengan cepat,”® dimana, gerakan sebagai alat untuk menjadikan suatu
perubahan \yang ingin di capai./Gerakan dakwah adalah adanya tujuan
untuk merubah umat Islam melalui suatu cara mengajak kepada kebaikan,
dimana untuk merubah paradigma dakwah yang selama ini telah berjalan
untuk lebih baik dan dapat memberikan pencerahan pada pendengar. Da’i
sebagai pelaku utama, mempunyai peranan penting di dalam

menyampaikan dakwah yang efektif dan aktif.

-

2 Eric Hoffer, The True Believer, Masri Maris, diterj. Masri Maris, Gerakan Massé,
sebuah pengantar, Cet. 11; Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 1993, him. 2.
% Ibid,, him. 3.
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3. Tinjauan Tantangan dakwah

Menurut Fathi Yakan, dalam menyiarkan dakwah Islamiyah,
seorang da’i akan menghadapi beberapa tantangan dan rintangan. Seorang
da’i di haruskan memiliki kepribadian Rabbani dan mampu menghadapi
berbagai tantangan serta hambatan tersebut,?’ adapun tantangan yang berat
tersebut adalah seperti apa yang disebutkan oleh Nabi Muhammad Saw
didalam hadistnya.

a. Orang mukmin yang mendengki
b. Kebencian orang munafik

c. Permusuhan orang kafir

d. Syetan yang menyesatkan, dan
e. Nafsu yang melawannya

Adanya sifat tersebut pada diri orang akan ienimbulkan gejolak
untuk melakukan segala macam perbuatan dengan cara menghalalkan
segala tindakannya,”®

Dari pengertian diatas dapat penulis simpulkan, bahwa tantangan
yang dihadapi seorang da’i sangatlah berat, dimana mereka menghadapi
beberapa tantangan dan hambatan yang harus mereka hadapi dan lewati,
karena seorang da’i harus dapat menjaga dan dapat menjalankan apa yang
disampaikan, jika seorang da’i lemah kualitas komitmennya akan

menimbulakan sebuah fitnah pada dirinya sendiri. Dalam meniti

7-8.

27 Fatih Yakan, Perjalanan Aktifis Gerakan Islam, Jakarta: Gema Insani Press, 1995, him.

8 Hasan Baidie, Kunci Sukses Petugas Dakwah, Yogyakarta: Bina Usaha, 1984, him. 10.
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perjalanan ini, jika seorang da’i tidak berada dalam lindungan Allah, tidak
komunikatif dengan-Nya, tidak berpegang teguh pada kitab-Nya, dan tidak
pula mengikuti’ sunah Nabi-Nya, maka dengan demikian ia sedang berada
dalam bahaya dan ancaman bahaya besar.”’

Sebagaimana kita ketahui bahwa umat Islam Indonesia terdiri dari
berbagai kelompok gerakan dakwah, seperti : Nu, Muhammadiyah,
PERSIS, Al Irsyad dan yang lainnya. Dimana masing-masing golongan
mempunyai karakter atau cara tersendiri dalam rangka mengaktualisasikan
gerakan dakwahnya. Menjadi suatu tantangan bagi seorang da’i didalam
melaksanakan aktifitas dakwahnya yang biasa diterima pada masyarakat
Indonesia pada umumnya dan golongan atau organisasi Islam yang ada di
Indonesia.

Dalam aktifitas dakwah ada berbagai macan cara, seperti dengan
hikmah kebijaksanaan dalam menyeru umatnya yang bisa diartikan
memberikan penerangan dan penjelasan kepada umat dengan cara sebaik-
baiknya dan sejujur-jujurnya sesuai dengan apa yang ada dalam Al Qur’an

surat An Nahl ayat 125
bl sy ] ke ol w¥ody el fo Jg
(VYo Jud) b o A

“Serulah (Manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pelajaran
yang 3I?)aik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik.” (Q.S. An Nahi.
125). '

2 Ibid.,, hlm. 13.

% Departemen Agama RI, Al Qur’an dan Terjemahnya, him. 421.



Dalam ayat diatas tersiat suatu perintah pada pelaku dakwah,
bahwa dalam suatu aktifitas dakwah tidak hanya dilakukan melalui
ceramah-ceramah saja, tetapi juga biasa melalui dunia pendidikan yang
&ikususkan pada bidang agama Islam, diskusi, melalui sebuah karya tulis,
karena gerakan dilakukan untuk meningkatkan kaualitas kehidupan
manusia dan ini secara tidak langsung mempengaruhi pola fikir

masyarakat umum dalam kesehari-hariannya.’'

G. Metode Penelitian
Dalam penelitian skripsi ini dinamakan penelitian kepustakaan
(Library Research) tentang pemikiran dakwahnya Bey Arifin, dalam
penelitian ini, yang menjadi sumber utama adalah buku-bukunya beliau dan
buku-buku yang lainnys untuk mendukung dalam penelitian skripsi ini.
Dalam memperoleh data yang terkait dengan penulisan skripsi ini, penulis
menggunakan, 'beberapa /\metode ‘ataw cara wuntuk |'mendapatkan dan

mengumpulkan data:
| Metode yang digunakan dalam penmelitian skripsi'ini, adalah metéde
pemikiran tokoh terhadap pemikiran dakwahnya, yaitu dengan proses
menganalisis secara kritis terhadap karya pemikiran tokoh tersebut yang ada

dalam buku atau rekaman dan peninggalan massa lalu. Dengan

mempergunakan metode tersebut, perkembangan peristiwa seperti yang ~ ¢

3! . Abdul Munir Mulkhan, Ideologisasi Gerakan Dakwah, Yogyakarta: SIPRESS, 1996,
him. 14.



25

tercantum dalam penelitian ini dapat ditelusuri dalam presfektif sejarah.*

Adapun langkah-langkah yang ditempuh dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut .

a. Sifat penelitian, ini bersifat deskriptik analitik. Ciri dari usaha ini adalah
memaparkan data-data yang mempunyai korelasi dengan pokok masala,
kemudian dilakukan penganalisisan dengan menggunakan teori yang ada
untuk mendapatkan suatu pengertian dan kesimpulan atau penilaian.

b. Jenis dan pendekatan Penelitian, jenis penelitian ini adalah penelitian
kualitatif. Yakni, dalam penelitian ini dilakukan penganalisisan terhadap
pemikiran Bey Arifin yang berkaitan dengan gerakan dan tantangan
dakwahnya_yang_terdapat dalam karya tulisnya, dan juga mengungkap
biografi Bey Arifin yang bermaksud untuk mengetahuai latarbelakang
kehidupan dalam masyarakat Indonecsia dan masyarakat luar, sifat, dan
gagasan—gagasannya33 dalama aktifitas dakwahnya. Penelitian ini
mengindikasikan temuan-temuannya tidak diperoleh melalui prosedur
statistik ‘atau denganibentuk bilangan (Hitungan) lainnya.>* Kecocokan
jenis penelitian ini-dengan objek penelitian karena data yang dikaji berupa
pemaparan-pemaparan kalimat yang memerlukan sedikit interpretasi

didalam penganalisisannya.

2 Louis Gottschalk, Mengerti Sejarah, diterj. Nugroho Notosusanto, Jakarta: UI Press,
2 1975, him. 32.

33 Mohammad Natsir, Metode Penelitian, Jakarta: Ghalia Indonesia, 1990, him. 62.
34 Anselm Strauss dan Juliet Corbin, Dasar-dasar Penelitian Kualitatif: Tata langkah dan

Teknik-teknik Teoritis data, diterj. Muhamad Shodiq dan Imam Muttaqin, Yogyakarta: Pustaka
Pelajar 2003, hlm. 4.
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c. Objek kajian, dalam penelitian ini yang menjadi objek kajian adalah Bey
Arifin, tentang pemikiran gerakan dan tantangan dalam aktifitas
dakwahnya sebagai salah satu seorang da’i di Indonesia, sedangkan ide
pokok(Main idea) yang memunculkan gagasan ini adalah buku-bukunya
tersebut.

d. Mengumpulkan data atau heuristik. Dalam hal ini penulis menggunakan
metode dokumentasi, yaitu dengan mengumpulkan data-data yang
berkaitan dengan pokok masalah melalui kajian kepustakaan,® baik
sumber primer itu sendiri berupa bukunya, diantaranya: Mengenal Tuhan,
Hidup Sesudah Mati, Manusia, Yesus, dan Muhammad, maupun dari
sumber sekunder antaralain: Perjuangan _dan Karya Tulisnya K.H Bey
Arifin,*® Metode Dakwah dalam Menghadapi Tantangan Massa Depan,
Perjalanan Panjang Scorang Da’i (Biografi K.H Bey Arifin).

e. Penafsiran data atau interpretasi, yaitu menafsirkan data-data yang saling
berhubungan. _Dalam _menafsirkan data ini, penulis menggunakan
pendekatansosiologi, yaitu suatu pendekatan yangimengarah kepada segi-
segi .sosial peristiwa yang dikaji, yang meliputi golongan sosial yang
berperan, nilai-nilai yang mendasari perilaku, hubungan denga golongan

lain serta konflik berdasarkan kepentingan dan ideologi’’ yang ada di

35 -Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian “Suatu Pendekatan Praktek”, Jakarta: Renika
Cipta, 1993, him. 202.

3¢ Sohihatul Amanah, Perjuangan dan Karya Tulisnya K.H Bey Arifin, Skripsi IAIN
SUKA, 1997.

%7 Sartono Kartodirdjo, Pendekan Ilmu Sosial dalam Metodologi Sejarah, Jakarta:
Gramedia, 1993, him. 4.
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masyarakat. Sehingga dalam penglisan ini, penyusun dapat memahami
persoalan-persoalan yang berkaita}n dengan"masalah keagamaan dalam
masyarakat |

f. Metode analisis data, untuk menganalisis data-data yang telah penulis
peroleh, menggunakan metode hermenuitika kritik,’® adalah sebuh cara
atau metode menafsirkan teks untuk mencari artinya dan maknanya sesuai
dengan maksud teks itu sendiri secara kritis.*’ dalam pandangan
Schleiermecher dan Dithley, mengatakan bahwa mengerti suatu teks
adalah menemukan arti yang asli atau dengan kata lain; menampilkan apa
yang dimaksud pengarang bersangkutan, yaitu pikiran-pikiran, pendapat-
pendapat serta visinya, karena bagi mereka interpretasi suatu teks
merupakan suatu pekerjan reproduktif yang dapat memperkaya arti suatu

teks. 4

H. Sistematika\Pembahdsan
Sisternatika ~pembahasan . dalam  skripsiini, oleh- penulis dibagi
menjadi tiga’ bagian, yang dalam se€tiap bagiannya terdapat beberapa sub,

untuk menjelaskan keterangan lebih lanjut, sehingga setiap pembahasan yang

38 Hermeneutik berasal dari kata benda hermeneia, secara harpiah dapat diartikan sebagai
penafsiran atau interpretasi (E. Sumaryono, Hermeneutik: Sebuah Metode Filsafat, Yogyakarta:
Kanisius, 1993, hlm. 23) Oleh karena itu, hermeneutic pada akhirnya diartikan sebagai “proses
mengubah sesuatu atau situasi ketidak mengertian menjadi mengerti”.

_ % Josef Bleicher, Contemporary Hermeneutik; Hermeneutics as Method, Philosophy, and
Qritique, London: Routledge and Kwgan Paul," 1980, him. 146.

0 K. Berten, Filsafat Barat Abad XX Inggris Jerman, Jakarta: Gramedia, 1983, him. 228.
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terdapat dalam penulisan skripsi ini dapat dipahami secara menyelumh.
Adapun sistematika pembahasannya adalah sebagai berikut .
1. Bagian Awal ]

Pada bagian awal ini meliputi, halaman sampul, halaman judul,
halaman persetujuan, halaman pengesahan, halaman motto, halaman
persembahan, kata pengantar, dan daftar isi.

2. Bagian Pokok

Pada bagian pokok ini terdiri dari Bab I,. Sebagai Bab
Pendahuluan, yang terdiri dari penegasan judul dan istilah, latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah
pustaka, karangka teoritik, metode penelitian, dan sistemaika pembahasan.
Adapun Bab II, yakni. didalam bab ini akan diuraikan mengenai sosok
Bey Arifin (Biografi) berisi tentang, keiahiran, fatar belakang pendidikan,
aktifitas intelektual dan politiknya, dan kiprah dalam gerakan dakwahnya
di Indonesia.. Sedangkan, pada.Bab IIl. ini_penulis_akan berusaha untuk
menjelaskan gerakan,dan tantangan dakwah dalam tinjauan umu, yang
meliputi.dalam masalah Pengertian, bentuk dan metode gerakan dakwah,
dan tantaﬁgan dakwah dilihat dari internal dan eksternalnya.

Pada Bab IV. Ini, berisi mengenai pemikiran Bey Arifin dan penulis
berusaha menganalisis terhadap pemikirannya Bey Arifin sebagai salah
satu seorang da’i di dalam gerakan dan tantangan dakwahnya. dan Bab V,

sebagai.Penutup, yang terdiri dari kesimpulan, saran-saran, dan kata-kata

penutup.
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& - 3. Bagian Akhir

Pada bagian ini meliputi daftar pusiaka, daftar Curriculum Vitae, dan

lampiran-lampiran.

STATE ISLAMIC UNIVERSITY

~ SUNAN KALIJAGA
| YOGYAKARTA







BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Islam yang dilahirkan sebagai agama dakwah, dimana pada saat
manusia mengucapkan dua kalimat syahadat, mulai saat itu manusia
mempunyai kewajiban untuk turut serta menyiarkan dan menyebarkan agama
yang di anutnya, sesuai dengan kemampuan dan kapasitasnya masing-masing.

Dan setelah di adakan penelitian terhadap pemikiran dakwah Bey Arifin

dalam gerakan dan tantangan dakwah di dalam aktifitasnya sebagai seorang

da’i, maka penulis dapat mengambil beberapa kesimpulan dan pelajaran yang
menjadi pemikiran dalam strategi dakwahnya, diantaranya.

1. Yang menjadi pemikiran Bey Arifin dalam strategi dakwahnya di
Indonesia adalah, karena adanya gerakan dari para penjajah dalam
kegiatan kristenisasi ditanah Indonesia, munculnya faham-faham yang di
bawaoleh' penjajah -sepetti. ‘Sekulerisme, "Natifisme, adanya perlakuan
diskriminasi ‘penjajah terhadap /umat Islam,/dan perlunyé pemehaman
terhadap ajaran Tauhid bagi'masyarakat,

2. Gerakan dakwah yang dilakukan oleh Bey Arifin adalah, gerakan
pemahaman terhadap ke-Tauhidan, akhlaq, kehidupan social, dan Amar
Ma’ruf Nahi Munkar, sebagai titik awal pemahaman terhadap ajaran
agama Islam yang baik dan mengakui terhadap ke-Esaan Tuhan.

3. Tantangan yang dihadapi Bey Arifin dalam gerakan dakwahnya di

Indonesia adalah, adanya faham Sekulerisme, Natifisme dalam masyarakat
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yang dibawa oleh para penjajah dari bangsa barat, dan adanya gerakan
orientalis secara periodic dengan cara pemberianv makanan, uang, dan lain
sebagainya. Gerakan mereka sangat berbahaya bagi kehidupan umat
beragama kususnya umat Islam yang lebih dulu datang di Indonesia karena
masyarakat seperti itu yang menjadi sasaran dalam gerakan para orientalis
dalam mencari pengikutnya.
Munculnya faham-faham yang salah dalam masyarakat tertentu, seperti.
faham Sekulerisme, Natifisme, karena imbas dari adanya penjajahan yang
begitu cukup lama di negara Indonesia. Dan dalam faham tersebut bisa

mengurangi rasa nasionalis pada negara sendiri.

B. Saran-saran

Pcnelitian ini sebenarnya penelitian yang mungkin bisa dikatakan masih
sederhan dan simpel, dimana dalam penyajiannya yang sangat sederhana ini,
sebenarnya rpenulis berusaha jumtuk ; mengungkap persoalan dakwah yang
pernah. dilakukan oleh Bey Arifin, mengingat keterbatasan dan persoalan ini
terutama‘bila dikaitkandengan tokohnya yang telah tiadastersebut, merupakan
permasalahan yang komplek untuk mendapatkan data yang lebih valid lagi,
artinya penelitian ini tidak hanya berhenti sampai pada penelitian yang
dilakukan oleh penulis, tetapi masih perlu dilakukakn lagi penelitian
selanjutnya yang lebih spesifik dan bagus lagi tentang pemikir_ap dakwah yang

dilakukan Bey Arifin.
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Mengacu pada kata-kata diatas, maka penulis memberikan beberapa
saran yang mungkin nantinya dapat menambah khasanah penelitjan ilmiah
tentang dakwah yang dilakukan para insan akademisi, antara lain.

1. Penulis berharap, semoga ada dari para insan akademisi yang melanjutkan
dalam penelitian ini, agar menjadi lebih sempurna dan bagus lagi, dan bisa
di jadikan bekal bagi para aktifis dakwah Islamiyah.

2. Kepada calon-calon pembawa ajaran Allah (da’i), persiapkanlah
pengatahuan tentang strategi atau metode dan tujuan dakwah dengan matang
sebelum terjun di lapangan, mengingat semakin beratnya medan dakwah
pada masa mendatang yang semakin lebarnya dan bebas kebudayaan luar
masuk kenegara Indonesia. Kalau kita tidak ingin tertinggal bekalilah
dengan metode atau cara yang tidak kalah menarik dangan kebudayaan yang
masuk.

3. Kepada umat Islam, lebih giat lagi mencari apa yang ada dalam Islam, dan
jangan memahamai agama dengan cara sepotong-sepotong (persial). Tanam
kan" sifat] yang arif dan |bijaksanajpenuhitoleran dan-lapang dada dalam
pengembangan konsep_persatuan_umat (Ukhuwah Islamiyah) yang begitu
plural.

4. Kepada calon-calon penyebar agama Islam, bahwa dalam aktifitas dakwabh,
dakwah melalui media jurnalistik sangat perlu dan dengan kemampuan ilmu
yang didapat di perguruan tinggi. Melalui media seperti ini dakwah akan
dapat dirasakan dan dikctahui. oleh anak cucu kita kelak, metode ini juga

sangat efektif bagi masyarakat yang sibuk dengan aktifitas sehari
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